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melalui interaksi antara faktor individu dan sistem sosial di
sekitarnya. Lingkungan sosial yang beragam—meliputi perbedaan
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dan komunitas sebagai faktor protektif utama. Hasil analisis

menunjukkan bahwa relasi hangat dengan orang dewasa
signifikan, dukungan teman sebaya, lingkungan sekolah yang
inklusif, serta literasi digital menjadi komponen penting dalam
memperkuat kapasitas adaptif anak. Sinergi antar sistem sosial
membentuk ekosistem resiliensi yang memungkinkan anak
menghadapi tantangan secara konstruktif. Penguatan resiliensi
sejak dini menjadi strategi penting dalam mendukung
kesejahteraan psikologis dan kemampuan adaptasi anak di tengah
dinamika sosial yang terus berkembang.
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Pendahuluan

Perkembangan anak dalam konteks sosial yang semakin kompleks menuntut perhatian
serius terhadap kapasitas psikososial yang memungkinkan mereka bertahan, beradaptasi, dan
tumbuh secara optimal di tengah berbagai tantangan. Salah satu kapasitas yang menjadi fokus
kajian multidisipliner dalam dua dekade terakhir adalah resiliensi. Resiliensi tidak lagi
dipahami sekadar sebagai kemampuan individu untuk “bertahan” dari tekanan, melainkan
sebagai proses dinamis yang melibatkan interaksi antara faktor individu dan lingkungan
dalam menghadapi risiko, stres, maupun pengalaman adversitas (Salsabila & Ayriza, 2025).
Dalam konteks anak, resiliensi menjadi fondasi penting bagi kesehatan mental, keberhasilan
akademik, serta kualitas relasi sosial di masa depan.

Lingkungan sosial anak saat ini ditandai oleh keragaman yang semakin luas, baik dari
segi budaya, ekonomi, struktur keluarga, agama, maupun paparan media digital. Anak dapat
tumbuh dalam keluarga dengan latar belakang sosial ekonomi berbeda, berinteraksi dengan
teman sebaya dari budaya yang beragam, serta terpapar informasi global melalui teknologi.
Keragaman ini menghadirkan peluang untuk memperkaya pengalaman sosial, tetapi
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sekaligus membawa potensi tantangan berupa konflik nilai, diskriminasi, tekanan sosial,
maupun ketidakstabilan emosional. Dalam situasi seperti ini, perkembangan resiliensi
menjadi aspek krusial yang menentukan bagaimana anak merespons dinamika sosial
tersebut.

Kajian awal tentang resiliensi pada anak banyak dipengaruhi oleh penelitian
longitudinal yang meneliti anak-anak dalam kondisi risiko tinggi. Studi menunjukkan bahwa
sebagian anak yang tumbuh dalam kemiskinan dan kondisi keluarga bermasalah tetap
mampu berkembang secara positif. Temuan tersebut menantang asumsi deterministik bahwa
risiko sosial secara otomatis menghasilkan kegagalan perkembangan. Sebaliknya, hasil
penelitian tersebut menegaskan adanya faktor protektif yang memungkinkan anak
beradaptasi secara konstruktif. Hasil penelitian menekankan bahwa resiliensi bukanlah sifat
bawaan yang statis, melainkan hasil interaksi kompleks antara individu dan lingkungan.

Perkembangan teori resiliensi selanjutnya bergerak dari pendekatan individual menuju
perspektif ekologi. Bronfenbrenner melalui teori sistem ekologis menjelaskan bahwa
perkembangan anak berlangsung dalam jaringan sistem lingkungan yang saling berinteraksi.
Lingkungan tersebut terdiri atas beberapa lapisan yang memengaruhi perkembangan anak
secara langsung maupun tidak langsung. Mikrosistem mencakup lingkungan terdekat seperti
keluarga dan sekolah yang berinteraksi secara intens dengan anak dan berperan dalam
pembentukan perilaku sosial serta perkembangan belajar. Mesosistem merujuk pada
hubungan antar lingkungan tersebut, misalnya interaksi antara keluarga dan sekolah dalam
mendukung perkembangan anak. FEksosistem mencakup konteks sosial yang tidak
berhubungan langsung dengan anak, tetapi tetap memengaruhi kehidupannya, seperti
kebijakan sosial, layanan publik, dan kondisi pekerjaan orang tua. Sementara itu,
makrosistem berkaitan dengan nilai budaya, norma masyarakat, dan sistem sosial yang lebih
luas yang membentuk pola pengasuhan serta praktik pendidikan. Dengan demikian,
perkembangan anak dipahami sebagai hasil interaksi dinamis antara individu dan berbagai
sistem lingkungan yang saling berkaitan (Ferreira, 2020; Coriolano-Marinus et al., 2022;
Marceau, 2023; Rahimi, 2023). Dalam kerangka ini, resiliensi dipahami sebagai proses yang
terbentuk melalui dukungan sosial, kualitas relasi, serta struktur sosial yang menyediakan
peluang dan sumber daya. Anak yang hidup dalam lingkungan sosial beragam membutuhkan
sistem pendukung yang responsif untuk membangun kapasitas adaptifnya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa faktor protektif utama dalam perkembangan
resiliensi anak meliputi hubungan yang hangat dengan orang dewasa signifikan, rasa
kompetensi diri, dukungan teman sebaya, serta lingkungan sekolah yang aman dan inklusif.
Hubungan yang positif dengan orang tua, guru, atau figur dewasa lainnya memberikan
dukungan emosional yang membantu anak menghadapi berbagai tantangan perkembangan.
Selain itu, rasa percaya diri dan dukungan sosial dari teman sebaya turut memperkuat
kemampuan anak untuk beradaptasi secara positif dalam berbagai situasi. Lingkungan
sekolah yang kondusif juga berperan penting dalam mendukung perkembangan sosial-
emosional dan ketahanan psikologis anak. Sejalan dengan temuan tersebut, penelitian
menyebut resiliensi sebagai “ordinary magic”, yang menekankan bahwa faktor-faktor
protektif tersebut merupakan sumber daya yang umum dan tersedia dalam relasi sosial yang
sehat. Studi lain juga menyoroti pentingnya konteks budaya dalam memahami resilienst,
karena dalam masyarakat yang beragam, makna keberhasilan adaptasi dapat berbeda sesuai
dengan norma dan nilai yang berlaku di lingkungan sosial anak (Kolb et al., 2022; Gray et
al., 2015; Linder & Mancini, 2020; Punova, 2024). Oleh karena itu, kajian resiliensi perlu
mempertimbangkan dimensi sosial dan kultural secara lebih luas.

Lingkungan sosial yang beragam dapat menjadi sumber risiko sekaligus sumber
kekuatan. Anak yang hidup di lingkungan multikultural berpotensi mengalami konflik
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1dentitas, stereotip, atau diskriminasi. Namun, pada saat yang sama, interaksi lintas budaya
dapat memperkaya perspektif, meningkatkan empati, dan memperluas keterampilan sosial.
Resiliensi dalam konteks ini berkaitan dengan kemampuan anak menavigasi perbedaan,
mengelola stres sosial, dan membangun identitas yang stabil di tengah pluralitas. Kajian
mengenai resiliensi dalam masyarakat multikultural menunjukkan bahwa dukungan keluarga
dan sekolah yang menghargai keberagaman berperan penting dalam memperkuat kapasitas
adaptif anak.

Selain faktor budaya, ketimpangan sosial ekonomi juga memengaruhi perkembangan
resiliensi. Anak yang tumbuh dalam kondisi kemiskinan sering menghadapi stres kronis yang
berdampak pada regulasi emosi dan fungsi kognitif. Namun, penelitian menunjukkan bahwa
kehadiran figur dewasa yang suportif dan komunitas yang kohesif dapat memitigasi dampak
risiko tersebut.

Studi oleh Luthar menunjukkan bahwa dukungan relasional memiliki pengaruh
signifikan dalam mengurangi dampak stres pada anak, khususnya pada anak yang berasal
dari latar belakang ekonomi rendah. Hubungan yang positif dengan orang tua, guru, atau
orang dewasa signifikan lainnya dapat memberikan dukungan emosional dan rasa aman yang
membantu anak menghadapi tekanan sosial maupun ekonomi. Dukungan tersebut berfungsi
sebagai sumber perlindungan psikologis yang memungkinkan anak mengembangkan
kemampuan adaptasi yang lebih baik meskipun berada dalam kondisi yang berisiko. Temuan
ini menegaskan bahwa jaringan sosial yang suportif, baik dalam lingkungan keluarga,
sekolah, maupun komunitas, merupakan faktor protektif utama yang berperan penting dalam
memperkuat resiliensi anak dan mengurangi dampak negatif dari stres yang berkaitan dengan
kondisi ekonomi keluarga (Luthar, 2006; Wigley et al., 2021; Vrabic et al., 2022).

Perkembangan teknologi digital menambah dimensi baru dalam lingkungan sosial
anak. Media sosial dan platform daring memperluas jejaring sosial, tetapi juga menghadirkan
risiko seperti perundungan siber, tekanan sosial, dan paparan konten negatif. Resiliensi dalam
era digital mencakup kemampuan anak mengelola interaksi daring, mempertahankan harga
diri, serta mencari dukungan ketika menghadapi tekanan virtual. Literasi digital dan
penguatan regulasi diri menjadi komponen penting dalam membangun resiliensi
kontemporer.

Urgensi kajian mengenai perkembangan resiliensi anak dalam lingkungan sosial yang
beragam semakin meningkat seiring meningkatnya kompleksitas tantangan global. Mobilitas
sosial, migrasi, perubahan struktur keluarga, serta krisis global seperti pandemi telah
mengubah lanskap sosial anak secara signifikan. Anak tidak hanya menghadapi tantangan
individu, tetapi juga dinamika sosial yang luas dan cepat berubah. Dalam konteks ini,
resiliensi menjadi modal psikososial yang menentukan keberlanjutan perkembangan anak.

Kajian teoretis ini bertujuan menganalisis perkembangan resiliensi anak dalam
lingkungan sosial yang beragam dengan mengintegrasikan perspektif psikologi
perkembangan, teori sistem ekologis, dan pendekatan sosiokultural. Pendekatan ini
memungkinkan pemahaman komprehensif mengenai bagaimana faktor individu dan
lingkungan saling berinteraksi dalam membentuk kapasitas adaptif. Artikel ini menelaah
faktor risiko dan protektif, peran keluarga dan sekolah, serta dinamika sosial yang
memengaruhi pembentukan resiliensi.

Dalam perspektif perkembangan, resiliensi bukan sekadar hasil akhir, melainkan proses
yang terus berkembang sepanjang kehidupan anak. Anak membangun resiliensi melalui
pengalaman mengatasi tantangan, menerima dukungan, dan mengembangkan rasa
kompetensi. Lingkungan sosial yang responsif dan inklusif menyediakan ruang aman bagi
anak untuk belajar dari kegagalan dan membangun strategi koping yang sehat. Sebaliknya,
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lingkungan yang tidak suportif dapat memperbesar dampak risiko dan menghambat
perkembangan adaptif.

Secara akademik, kajian ini memperkaya literatur mengenai resiliensi dengan
menekankan pentingnya konteks sosial yang beragam. Secara praktis, pemahaman tentang
faktor-faktor yang mendukung resiliensi dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi
pendidikan dan kebijakan sosial yang berorientasi pada penguatan kapasitas anak. Dalam
masyarakat yang plural dan dinamis, membangun resiliensi sejak dini menjadi investasi
strategis untuk menciptakan generasi yang mampu beradaptasi, berempati, dan berkontribusi
positif dalam lingkungan sosial yang kompleks.

Dengan mempertimbangkan dinamika global dan lokal, artikel ini menempatkan
resiliensi sebagai konstruksi multidimensional yang dibentuk melalui interaksi antara
individu dan sistem sosial. Lingkungan sosial yang beragam tidak semata-mata menjadi
sumber risiko, tetapi juga menyediakan peluang pembelajaran dan pertumbuhan.
Pemahaman mendalam mengenai proses ini menjadi landasan penting dalam
mengembangkan pendekatan pendidikan dan pengasuhan yang mendukung perkembangan
anak secara utuh dan berkelanjutan.

Metode

Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain kajian teoretis yang
bertujuan menganalisis perkembangan resiliensi anak dalam lingkungan sosial yang beragam
melalui sintesis literatur ilmiah yang relevan. Pendekatan ini dipilih karena fokus penelitian
bukan pada pengumpulan data empiris lapangan, melainkan pada integrasi konseptual
berbagai teori dan hasil penelitian terdahulu untuk membangun pemahaman komprehensif
mengenai dinamika resiliensi dalam konteks sosial multikultural dan kompleks.

Sumber data diperoleh dari literatur akademik yang mencakup artikel jurnal
internasional bereputasi, buku ilmiah, laporan penelitian longitudinal, serta dokumen
kebijakan terkait perkembangan anak dan kesejahteraan sosial. Literatur dipilih berdasarkan
kriteria relevansi topik, kontribusi teoretis, metodologi yang kuat, serta publikasi dalam dua
hingga tiga dekade terakhir. Teori klasik yang menjadi landasan konseptual, seperti teori
sistem ekologis, teori resiliensi perkembangan, dan pendekatan sosiokultural, tetap
diikutsertakan sebagai kerangka analisis utama.

Analisis dilakukan secara tematik melalui tiga tahap, yaitu reduksi literatur, kategorisasi
konsep, dan sintesis teoretis. Tahap reduksi menyaring literatur yang paling relevan dan
representatif. Tahap kategorisasi mengelompokkan temuan ke dalam tema utama seperti
faktor risiko, faktor protektif, peran keluarga dan sekolah, serta dinamika budaya dan digital.
Tahap sintesis menghasilkan kerangka konseptual integratif yang menjelaskan perkembangan
resiliensi anak dalam konteks lingkungan sosial yang beragam secara multidimensional.

Hasil
1. Konseptualisasi Resiliensi Anak dalam Perspektif Ekologis dan Multidimensional

Resiliensi anak dalam lingkungan sosial yang beragam dipahami sebagai proses
perkembangan yang dinamis, bukan sebagai sifat bawaan yang statis. Dalam literatur
kontemporer, resiliensi merujuk pada kapasitas anak untuk beradaptasi secara positif ketika
menghadapi tekanan, risiko, atau pengalaman yang berpotensi mengganggu kesejahteraan
psikososialnya. Adaptasi positif tersebut tidak berarti ketiadaan stres atau kesulitan,
melainkan kemampuan untuk mengelola tantangan dengan strategi koping yang efektif serta
mempertahankan fungsi perkembangan yang sehat. Perspektif in1 menempatkan resiliensi
sebagai hasil interaksi kompleks antara karakteristik individu dan kualitas lingkungan sosial
tempat anak tumbuh.
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Pendekatan ekologis memberikan kerangka konseptual yang komprehensif dalam
memahami perkembangan resiliensi. Anak tidak berkembang dalam ruang hampa, tetapi
berada dalam jaringan sistem sosial yang saling berinteraksi. Pada tingkat mikrosistem,
keluarga dan sekolah menjadi konteks utama yang memengaruhi pengalaman sehari-hari
anak. Relasi yang hangat, responsif, dan konsisten dalam keluarga membentuk rasa aman
emosional yang menjadi dasar regulasi diri. Anak yang merasa aman secara emosional lebih
mampu menghadapi tekanan eksternal karena memiliki tempat kembali untuk mendapatkan
dukungan dan validasi.

Sekolah sebagai bagian dari mikrosistem memperluas pengalaman sosial anak melalui
interaksi dengan guru dan teman sebaya. Lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan
suportif menyediakan ruang untuk mengembangkan kompetensi akademik sekaligus sosial.
Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas atau membangun persahabatan memperkuat
efikasi diri, yaitu keyakinan bahwa diri mampu mengatasi tantangan. Efikasi diri merupakan
komponen kognitif penting dalam resiliensi karena memengaruhi cara anak menilai dan
merespons situasi sulit.

Interaksi antara keluarga dan sekolah membentuk mesosistem yang berkontribusi pada
kesinambungan dukungan. Ketika orang tua dan guru berkomunikasi secara efektif, anak
menerima pesan yang konsisten mengenai nilai, harapan, dan strategi menghadapi kesulitan.
Konsistensi ini membantu anak membangun struktur internal yang stabil dalam memaknai
pengalaman. Sebaliknya, ketidakharmonisan antara kedua lingkungan tersebut dapat
menciptakan kebingungan atau ketidakpastian dalam diri anak.

Pada tingkat eksosistem, faktor-faktor seperti kondisi kerja orang tua, akses terhadap
layanan kesehatan, dan kebijakan pendidikan memengaruhi kualitas pengalaman anak secara
tidak langsung. Orang tua yang bekerja dalam kondisi penuh tekanan mungkin memiliki
keterbatasan waktu dan energi untuk memberikan dukungan emosional. Sebaliknya,
kebijakan sosial yang mendukung kesejahteraan keluarga dapat memperkuat kapasitas orang
tua dalam menyediakan lingkungan yang stabil bagi anak. Struktur sosial yang lebih luas ini
menunjukkan bahwa resiliensi bukan semata tanggung jawab individu atau keluarga,
melainkan juga dipengaruhi oleh sistem sosial yang mengatur distribusi sumber daya.

Makrosistem mencakup nilai budaya, norma sosial, dan keyakinan kolektif yang
membingkai makna pengalaman anak. Dalam lingkungan sosial yang beragam, anak
berinteraksi dengan berbagai sistem nilai yang mungkin berbeda satu sama lain. Keragaman
budaya dapat memperkaya perspektif, tetapi juga berpotensi menimbulkan konflik identitas.
Resiliensi dalam konteks ini mencakup kemampuan anak untuk menavigasi pluralitas nilai
tanpa kehilangan rasa diri yang stabil. Dukungan keluarga dan sekolah dalam menghargai
keberagaman menjadi faktor penting dalam membantu anak membangun identitas yang
integratif.

Resiliensi juga bersifat multidimensional, melibatkan aspek emosional, sosial, kognitif,
dan moral. Dimensi emosional mencakup kemampuan regulasi diri, pengelolaan stres, serta
ketahanan terhadap tekanan psikologis. Anak yang mampu mengenali dan mengelola
emosinya cenderung tidak terjebak dalam respons impulsif ketika menghadapi konflik atau
kegagalan. Dimensi sosial berkaitan dengan keterampilan membangun relasi yang suportif
dan kemampuan mencari bantuan ketika diperlukan. Anak yang memiliki jaringan sosial
yang positif lebih mudah memperoleh dukungan dalam situasi sulit.

Dimensi kognitif resiliensi mencakup fleksibilitas berpikir, kemampuan memecahkan
masalah, dan pola atribusi yang adaptif. Anak yang melihat kegagalan sebagai peluang
belajar, bukan sebagai bukti ketidakmampuan permanen, menunjukkan pola pikir
berkembang yang mendukung resiliensi. Fleksibilitas kognitif memungkinkan anak
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menyesuaikan strategi ketika pendekatan awal tidak berhasil. Dimensi moral dan spiritual
memberikan kerangka makna terhadap pengalaman sulit. Nilai dan keyakinan dapat
membantu anak memahami penderitaan sebagai bagian dari perjalanan hidup yang memiliki
tujuan lebih luas.

Lingkungan sosial yang beragam memperluas spektrum pengalaman yang harus
dihadapi anak. Anak mungkin berinteraksi dengan teman sebaya dari latar belakang budaya,
agama, atau bahasa yang berbeda. Situasi in1 menuntut kemampuan adaptasi sosial yang
tinggi, termasuk empati, toleransi, dan komunikasi lintas budaya. Resiliensi dalam konteks
multikultural tidak hanya berkaitan dengan ketahanan terhadap stres, tetapi juga kemampuan
membangun relasi yang harmonis dalam perbedaan.

Paparan media digital turut membentuk dinamika resiliensi modern. Interaksi daring
menghadirkan peluang pengembangan jejaring sosial, tetapi juga risiko seperti perundungan
siber dan tekanan sosial. Resiliensi digital mencakup kemampuan anak menjaga harga diri,
mengelola konflik daring, dan memanfaatkan teknologi secara konstruktif. Literasi digital
yang didukung keluarga dan sekolah membantu anak memahami batasan serta risiko
interaksi virtual.

Konseptualisasi resiliensi sebagai proses yang bersifat ekologis dan multidimensional,
sehingga kapasitas adaptif anak tidak dapat dilepaskan dari kualitas relasi serta struktur sosial
di sekitarnya. Anak tidak hanya berperan sebagai penerima pengaruh lingkungan, tetapi juga
sebagai agen aktif yang menafsirkan dan merespons pengalaman berdasarkan sumber daya
internal dan eksternal yang dimilikinya. Dalam proses tersebut, dukungan dari keluarga,
teman sebaya, sekolah, dan komunitas menjadi faktor penting yang membantu anak
menghadapi berbagai tantangan perkembangan. Lingkungan yang menyediakan dukungan
emosional, kesempatan belajar, serta penghargaan terhadap keberagaman memungkinkan
anak mengembangkan strategi adaptif yang berkelanjutan. Dengan demikian, resiliensi anak
terbentuk melalui interaksi dinamis antara karakteristik individu dan dukungan lingkungan
sosial yang melingkupinya (Ungar, 2014; Masten & Tellegen, 2012; Reyes-Sanchez et al.,
2020).

Pemahaman ini menempatkan resiliensi sebagai konstruksi yang terus berkembang
sepanjang perjalanan hidup. Setiap pengalaman tantangan menjadi kesempatan untuk
memperkuat kapasitas adaptif ketika didukung oleh faktor protektif yang memadai. Dalam
lingkungan sosial yang beragam dan dinamis, resiliensi menjadi fondasi penting bagi anak
untuk tumbuh sebagai individu yang mampu menghadapi kompleksitas sosial dengan
percaya diri dan empati.

2. Faktor Risiko dan Protektif dalam Lingkungan Sosial yang Beragam

Perkembangan resiliensi anak tidak dapat dilepaskan dari interaksi antara faktor risiko
dan faktor protektif yang hadir dalam lingkungan sosialnya. Resiliensi muncul bukan karena
ketiadaan kesulitan, tetapi karena adanya kapasitas untuk beradaptasi secara positif ketika
menghadapi tekanan. Oleh sebab itu, memahami spektrum risiko dan sumber daya protektif
dalam lingkungan sosial yang beragam menjadi kunci untuk menjelaskan bagaimana anak
mengembangkan ketangguhan psikososialnya.

Faktor risiko dalam konteks sosial yang beragam dapat bersifat individual, relasional,
maupun struktural. Pada tingkat individual, temperamen yang sulit, gangguan regulasi
emosi, atau keterbatasan kemampuan kognitif dapat meningkatkan kerentanan anak
terhadap stres. Anak dengan kesulitan mengendalikan impuls atau mengelola frustrasi
mungkin lebih rentan terhadap konflik sosial dan kegagalan akademik. Namun, risiko
individual ini tidak berdiri sendiri, karena dampaknya sangat dipengaruhi oleh kualitas
dukungan lingkungan.
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Pada tingkat keluarga, konflik orang tua, kekerasan domestik, pola asuh yang
inkonsisten, serta tekanan ekonomi menjadi sumber risiko signifikan. Stres kronis akibat
kemiskinan dapat memengaruhi kualitas interaksi orang tua—anak. Orang tua yang
menghadapi beban ekonomi berat mungkin mengalami kelelahan emosional, sehingga
respons terhadap kebutuhan anak menjadi kurang optimal. Situasi ini dapat mengurangi rasa
aman dan stabilitas emosional anak. Dalam jangka panjang, paparan konflik atau
ketidakpastian ekonomi berpotensi mengganggu perkembangan regulasi diri dan
kepercayaan diri.

Lingkungan sosial yang beragam juga menghadirkan risiko dalam bentuk diskriminasi,
stereotip, dan marginalisasi. Anak dari kelompok etnis, agama, atau budaya minoritas
mungkin mengalami perlakuan tidak adil yang memengaruhi harga diri dan identitas
sosialnya. Pengalaman eksklusi atau perundungan berbasis perbedaan dapat menimbulkan
perasaan terasing dan tidak berdaya. Risiko ini semakin kompleks ketika anak tidak memiliki
ruang aman untuk mengekspresikan pengalaman tersebut.

Selain itu, tekanan sosial dalam lingkungan multikultural dapat menimbulkan konflik
identitas. Anak yang tumbuh dalam keluarga dengan nilai budaya tertentu mungkin
menghadapi tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan norma mayoritas di sekolah atau
komunitas. Ketegangan antara identitas asal dan tuntutan sosial dapat memicu kebingungan
dan stres psikologis. Dalam kondisi tanpa dukungan memadai, situasi ini berpotensi
menghambat perkembangan resiliensi.

Perkembangan teknologi digital menambah lapisan risiko baru. Perundungan siber,
perbandingan sosial melalui media sosial, serta paparan konten yang tidak sesuai usia dapat
memengaruhi kesejahteraan emosional anak. Interaksi daring yang tidak terkendali dapat
memperbesar rasa cemas dan menurunkan harga diri. Tekanan untuk memenuhi standar
sosial tertentu di ruang digital menciptakan tantangan adaptasi yang berbeda dari generasi
sebelumnya.

Di tengah berbagai risiko tersebut, faktor protektif berfungsi sebagai penyangga yang
memperkuat kapasitas adaptif anak. Penelitian menunjukkan bahwa hubungan yang hangat
dan konsisten dengan orang dewasa signifikan merupakan salah satu faktor protektif paling
kuat dalam perkembangan anak. Kehadiran orang tua, guru, atau mentor yang memberikan
dukungan emosional serta validasi terhadap pengalaman anak membantu mereka memaknai
kesulitan secara lebih konstruktif. Dukungan relasional tersebut memungkinkan anak
mengembangkan strategi koping yang lebih adaptif dalam menghadapi berbagai tekanan
sosial maupun emosional. Selain itu, rasa diterima dan dihargai dalam hubungan yang
suportif turut membangun kepercayaan diri serta memperkuat kesejahteraan psikologis anak.
Dengan demikian, kualitas hubungan dengan figur dewasa yang responsif dan empatik
berperan penting dalam memperkuat kapasitas adaptif anak ketika menghadapi tantangan
perkembangan (Cheetham-Blake et al., 2019; Chesmore et al., 2017; Yu et al., 2018; Pageau
et al., 2024).

Dukungan teman sebaya juga menjadi faktor protektif yang signifikan. Persahabatan
yang positif memberikan rasa memiliki dan solidaritas. Anak yang memiliki teman dekat
untuk berbagi pengalaman cenderung lebih mampu mengelola stres sosial. Dalam lingkungan
multikultural, pertemanan lintas latar belakang membantu anak mengembangkan empati dan
toleransi, sekaligus memperluas perspektif sosialnya. Relasi yang sehat mengurangi risiko
isolasi dan memperkuat keseimbangan emosional.

Lingkungan sekolah yang inklusif dan aman berperan penting dalam memperkuat
resiliensi. Sekolah yang menegakkan kebijakan anti-diskriminasi dan menyediakan program
pengembangan sosial-emosional menciptakan ruang belajar yang suportif. Pengalaman
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keberhasilan akademik dan pengakuan atas usaha memperkuat efikasi diri. Guru yang peka
terhadap kebutuhan emosional siswa dapat membantu anak mengembangkan strategi koping
yang adaptif ketika menghadapi kegagalan atau konflik.

Komunitas yang kohesif dan partisipatif juga menjadi sumber proteksi. Kegiatan
komunitas, organisasi keagamaan, dan program sosial menyediakan ruang bagi anak untuk
mengembangkan identitas sosial yang positif. Partisipasi dalam aktivitas kolektif
meningkatkan rasa tanggung jawab dan solidaritas. Anak belajar bahwa mereka merupakan
bagian dari jaringan sosial yang lebih luas, yang dapat menjadi sumber dukungan ketika
menghadapi kesulitan.

Dalam konteks digital, literasi media dan regulasi diri menjadi faktor protektif modern.
Anak yang dibekali kemampuan memahami risiko daring dan mengelola interaksi digital
secara bijak cenderung lebih tahan terhadap tekanan virtual. Peran orang tua dan sekolah
dalam membimbing penggunaan teknologi membantu anak memanfaatkan media sebagai
sumber informasi dan koneksi positif, bukan sebagai sumber stres.

Interaksi antara faktor risiko dan protektif menentukan jalur perkembangan resiliensi.
Risiko tidak selalu menghasilkan dampak negatif apabila diimbangi dengan proteksi yang
memadai. Sebaliknya, ketiadaan faktor protektif dapat memperbesar dampak risiko yang
relatif kecil. Konsep ini menunjukkan bahwa resiliensi merupakan hasil keseimbangan
dinamis antara tekanan dan dukungan.

Dalam lingkungan sosial yang beragam, keseimbangan tersebut menjadi semakin
kompleks karena anak menghadapi tantangan pada berbagai level sekaligus. Keragaman
budaya, struktur keluarga, dan dinamika digital menciptakan kondisi yang memerlukan
adaptasi berkelanjutan. Ketika sistem sosial menyediakan dukungan yang memadai,
keragaman dapat menjadi sumber pembelajaran dan pertumbuhan. Anak yang belajar
menghargai perbedaan dan membangun relasi lintas batas sosial mengembangkan kapasitas
empati yang memperkuat ketahanan psikososialnya.

Pemahaman tentang faktor risiko dan protektif menekankan pentingnya pendekatan
preventif dan promotif dalam pengembangan anak. Intervensi yang berfokus pada penguatan
relasi positif, pengembangan keterampilan sosial-emosional, serta penciptaan lingkungan
inklusif membantu memperbesar peluang anak untuk berkembang secara adaptif. Resiliensi
tidak lahir dari isolasi terhadap risiko, melainkan dari pengalaman menghadapi tantangan
dengan dukungan yang tepat.

Lingkungan sosial yang beragam menghadirkan kompleksitas sekaligus peluang. Ketika
faktor protektif dioptimalkan, anak mampu memanfaatkan keragaman sebagai sumber
kekuatan. Resiliensi berkembang melalui proses interaksi berkelanjutan antara risiko dan
dukungan, yang membentuk kapasitas anak untuk tumbuh secara sehat di tengah dinamika
sosial yang terus berubah.

3. Peran Keluarga, Sekolah, dan Komunitas dalam Menguatkan Resiliensi Anak

Perkembangan resiliensi anak dalam lingkungan sosial yang beragam sangat
dipengaruhi oleh kualitas interaksi dalam tiga konteks utama, yaitu keluarga, sekolah, dan
komunitas. Ketiga lingkungan in1i membentuk ekosistem pendukung yang saling terhubung
dan berkontribusi terhadap kapasitas adaptif anak. Resiliensi tidak berkembang secara
individual semata, melainkan melalui relasi yang memberikan rasa aman, kesempatan
belajar, serta dukungan emosional dan sosial yang berkelanjutan.

Keluarga merupakan fondasi pertama dalam penguatan resiliensi. Pola pengasuhan
yang responsif, hangat, dan konsisten membangun rasa aman emosional yang menjadi dasar
regulasi diri anak. Anak yang merasa dicintai dan diterima tanpa syarat cenderung memiliki
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kepercayaan diri yang lebih stabil. Rasa aman ini memungkinkan anak menghadapi tekanan
eksternal dengan keyakinan bahwa ia memiliki tempat berlindung secara emosional.
Komunikasi terbuka antara orang tua dan anak juga membantu anak mengekspresikan
perasaan serta mencari solusi ketika menghadapi masalah.

Selain kehangatan, struktur dan batasan yang jelas dalam keluarga berperan penting
dalam membentuk disiplin diri. Anak yang tumbuh dalam lingkungan dengan aturan yang
konsisten belajar memahami konsekuensi tindakan dan mengembangkan tanggung jawab
pribadi. Kombinasi antara dukungan emosional dan struktur yang tegas menciptakan
keseimbangan antara kebebasan dan kontrol, yang menjadi dasar pembentukan karakter
tangguh. Orang tua yang mendorong kemandirian sekaligus menyediakan bimbingan
membantu anak mengembangkan kemampuan problem solving dan pengambilan keputusan.

Peran keluarga semakin krusial dalam konteks sosial yang beragam dan dinamis. Ketika
anak menghadapi perbedaan budaya, tekanan teman sebaya, atau tantangan digital, keluarga
berfungsi sebagai ruang refleksi dan klarifikasi nilai. Diskusi tentang pengalaman
diskriminasi, konflik sosial, atau kegagalan akademik membantu anak memaknai peristiwa
secara konstruktif. Orang tua yang mampu mendampingi anak dalam memproses
pengalaman sulit memperkuat kemampuan anak mengelola stres dan membangun makna
positif dari situasi tersebut.

Sekolah sebagai lingkungan sosial kedua memiliki kontribusi signifikan dalam
penguatan resiliensi. Lingkungan sekolah yang aman dan inklusif menciptakan rasa memiliki
dan penerimaan sosial. Guru berperan sebagai figur dewasa signifikan yang dapat menjadi
sumber dukungan tambahan selain orang tua. Relasi positif dengan guru meningkatkan
keterikatan sekolah, yang berkaitan erat dengan motivasi belajar dan kesejahteraan
emosional. Anak yang merasa dihargai oleh guru cenderung memiliki rasa kompetensi yang
lebih tinggi.

Pengalaman akademik juga berperan dalam membangun efikasi diri. Keberhasilan
menyelesaikan tugas, mengatasi kesulitan belajar, atau mencapai target tertentu memperkuat
keyakinan bahwa usaha dapat menghasilkan hasil positif. Program pembelajaran sosial-
emosional yang terintegrasi dalam kurikulum membantu anak mengembangkan
keterampilan regulasi emosi, empati, serta resolusi konflik. Keterampilan ini menjadi fondasi
penting dalam menghadapi dinamika sosial yang kompleks.

Sekolah juga menjadi arena interaksi teman sebaya yang beragam. Persahabatan yang
sehat memperluas jaringan dukungan sosial dan meningkatkan rasa memiliki. Anak belajar
bernegosiasi, berbagi, serta memahami perspektif orang lain. Interaksi lintas budaya di
sekolah multikultural membantu anak mengembangkan toleransi dan fleksibilitas sosial.
Lingkungan yang menghargai keberagaman mengurangi risiko marginalisasi dan
memperkuat kohesi sosial.

Komunitas sebagai lingkungan yang lebih luas turut memengaruhi perkembangan
resiliensi. Partisipasi dalam kegiatan komunitas, organisasi keagamaan, atau kelompok
olahraga memberikan pengalaman kolektif yang memperkuat identitas sosial. Anak yang
merasa menjadi bagian dari komunitas memiliki rasa keterhubungan yang melampaui
lingkup keluarga dan sekolah. Keterlibatan dalam aktivitas sosial meningkatkan rasa
tanggung jawab, solidaritas, dan makna hidup.

Komunitas yang kohesif menyediakan jaringan dukungan tambahan bagi keluarga.
Ketika keluarga menghadapi tekanan ekonomi atau sosial, dukungan komunitas dapat
mengurangi dampak negatif terhadap anak. Program sosial, pusat kegiatan anak, dan inisiatif
berbasis masyarakat menciptakan ruang aman untuk pengembangan kompetensi. Anak yang
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memiliki akses terhadap berbagai sumber daya sosial lebih mampu mengatasi risiko yang
muncul dalam kehidupan sehari-hari.

Interaksi antara keluarga, sekolah, dan komunitas membentuk sistem pendukung yang
saling melengkapi. Kolaborasi antar institusi meningkatkan efektivitas penguatan resiliensi.
Komunikasi antara orang tua dan guru membantu mengidentifikasi kebutuhan anak secara
lebih komprehensif. Program berbasis komunitas yang melibatkan sekolah dan keluarga
memperluas jangkauan intervensi dan menciptakan kesinambungan dukungan.

Dalam konteks perkembangan teknologi digital, ketiga lingkungan ini memiliki
tanggung jawab bersama dalam membimbing anak. Literasi digital yang didukung oleh
keluarga dan sekolah membantu anak mengelola interaksi daring secara sehat. Komunitas
dapat menyediakan edukasi dan program pendampingan untuk mencegah risiko
perundungan siber dan isolasi sosial. Sinergi ini memastikan bahwa anak tidak menghadapi
tantangan digital secara sendirian.

Resiliensi berkembang melalui pengalaman menghadapi tantangan dengan dukungan
yang memadai. Anak yang belajar bahwa kegagalan adalah bagian dari proses belajar
cenderung memiliki pola pikir berkembang. Pengalaman ini tidak muncul secara spontan,
tetapi dibentuk melalui respons lingkungan terhadap kesulitan yang dihadapi anak. Ketika
keluarga dan sekolah memberikan umpan balik yang konstruktif, anak mengembangkan
kepercayaan bahwa ia mampu bangkit kembali dari kegagalan.

Lingkungan sosial yang beragam menuntut kapasitas adaptif yang tinggi. Keragaman
budaya, perubahan sosial, dan dinamika global menciptakan tantangan sekaligus peluang.
Keluarga, sekolah, dan komunitas berperan sebagai fondasi yang memungkinkan anak
menavigasi kompleksitas tersebut dengan percaya diri. Dukungan yang terintegrasi
menciptakan keseimbangan antara perlindungan dan pemberdayaan, sehingga anak dapat
berkembang sebagai individu yang tangguh dan empatik.

Penguatan resiliensi bukan hanya upaya melindungi anak dari risiko, tetapi juga
investasi dalam pengembangan potensi jangka panjang. Anak yang tumbuh dalam sistem
sosial yang suportif memiliki peluang lebih besar untuk menjadi individu yang adaptif, kreatif,
dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat. Sinergi antara keluarga, sekolah, dan
komunitas menjadi landasan penting dalam membangun kapasitas tersebut di tengah
lingkungan sosial yang terus berubah dan semakin beragam.

Diskusi

Kajian teoretis mengenai perkembangan resiliensi anak dalam lingkungan sosial yang
beragam menegaskan bahwa resiliensi bukanlah karakter bawaan yang dimiliki atau tidak
dimiliki seorang anak, melainkan proses dinamis yang dibentuk melalui interaksi
berkelanjutan antara individu dan sistem sosial di sekitarnya. Analisis ini menunjukkan
bahwa resiliensi berkembang melalui keseimbangan antara paparan risiko dan ketersediaan
faktor protektif yang memadai. Dalam konteks masyarakat yang plural, mobilitas tinggi, serta
terpapar teknologi digital, proses tersebut menjadi semakin kompleks dan multidimensional.

Perspektif ekologis memberikan kerangka penting untuk memahami dinamika ini.
Anak berada dalam sistem yang saling berlapis, mulai dari keluarga dan sekolah hingga
struktur sosial dan budaya yang lebih luas. Kualitas relasi pada tingkat mikrosistem—
terutama hubungan dengan orang tua dan guru—memiliki kontribusi langsung terhadap
regulasi emosi, pembentukan efikasi diri, serta rasa aman psikologis. Ketika relasi tersebut
hangat dan responsif, anak memiliki fondasi kuat untuk mengembangkan strategi koping
adaptif. Sebaliknya, relasi yang penuh konflik atau ketidakstabilan dapat memperbesar
dampak tekanan eksternal.
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Analisis terhadap faktor ristko menunjukkan bahwa keragaman sosial dapat
menghadirkan tekanan unik. Diskriminasi, marginalisasi, serta konflik identitas budaya
menjadi tantangan yang memerlukan kapasitas adaptif lebih tinggi. Namun, keragaman juga
membuka peluang pembelajaran sosial yang kaya. Anak yang terpapar berbagai perspektif
budaya dapat mengembangkan empati, toleransi, dan fleksibilitas kognitif. Resiliensi dalam
konteks ini tidak hanya berkaitan dengan kemampuan bertahan dari tekanan, tetapi juga
kemampuan memanfaatkan perbedaan sebagai sumber pertumbuhan.

Faktor protektif yang konsisten muncul dalam literatur adalah kualitas hubungan
interpersonal. Kehadiran figur dewasa signifikan yang memberikan dukungan emosional dan
bimbingan menjadi penyangga utama terhadap risiko. Konsep “ordinary magic” dalam studi
resiliensi menekankan bahwa faktor protektif yang mendukung perkembangan anak sering
kali bersifat sederhana dan tersedia dalam relasi sosial sehari-hari yang suportif (Pieloch et
al., 2016). Faktor-faktor tersebut muncul melalui hubungan yang positif dengan keluarga,
teman sebaya, guru, dan komunitas yang memberikan dukungan emosional serta rasa aman
bagi anak (Ashworth et al., 2022). Perspektif ini menunjukkan bahwa resiliensi tidak selalu
berasal dari kemampuan luar biasa individu, tetapi dari sumber daya yang umum terdapat
dalam lingkungan sosial yang sehat. Oleh karena itu, upaya untuk memperkuat resiliensi
anak tidak selalu memerlukan program intervensi yang kompleks, melainkan dapat dimulai
dengan memperkuat kualitas relasi di rumah dan sekolah, seperti komunikasi yang hangat
antara orang tua dan anak serta hubungan yang suportif antara guru dan peserta didik.
Pendekatan ini menegaskan bahwa lingkungan relasional yang positif merupakan fondasi
penting dalam mendukung kemampuan adaptif anak dalam menghadapi berbagai tantangan
perkembangan (Sui et al., 2021; Abrinkova et al., 2023).

Dimensi kognitif resiliensi juga memiliki peran sentral. Pola pikir berkembang,
fleksibilitas berpikir, serta kemampuan memecahkan masalah memengaruhi cara anak
memaknai kegagalan dan tekanan. Anak yang melihat tantangan sebagai kesempatan belajar
cenderung menunjukkan adaptasi lebih positif. Lingkungan pendidikan yang mendorong
eksplorasi dan menghargai usaha memperkuat pola pikir ini. Dengan demikian, sekolah tidak
hanya berfungsi sebagai ruang akademik, tetapi juga sebagai arena pembentukan kapasitas
kognitif dan emosional yang mendukung resiliensi.

Perkembangan teknologi digital menambahkan dimensi baru dalam diskusi resiliensi.
Interaksi daring menciptakan ruang sosial alternatif yang dapat memperluas jejaring
dukungan, namun juga membawa risiko seperti perundungan siber dan tekanan sosial
berbasis perbandingan. Resiliensi digital menjadi aspek penting yang mencakup kemampuan
mengelola identitas daring, memahami risiko, serta menjaga keseimbangan antara kehidupan
virtual dan nyata. Literasi digital yang terintegrasi dalam pendidikan dan pengasuhan
membantu anak membangun kontrol diri dan kesadaran kritis terhadap konten yang
dikonsumsi.

Analisis ini juga menyoroti pentingnya konteks budaya dalam memahami resiliensi.
Konsep adaptasi positif tidak dapat dilepaskan dari norma dan nilai masyarakat setempat.
Dalam budaya kolektivistik, misalnya, dukungan komunitas dan solidaritas sosial menjadi
faktor protektif dominan. Identitas kolektif memberikan rasa memiliki yang memperkuat
ketahanan psikologis. Sebaliknya, dalam konteks yang lebih individualistik, penguatan efikasi
diri dan otonomi pribadi mungkin lebih menonjol. Pendekatan yang sensitif budaya
diperlukan agar strategi penguatan resiliensi relevan dengan kebutuhan lokal.

Interaksi antara keluarga, sekolah, dan komunitas membentuk ekosistem resiliensi yang
saling memperkuat. Ketika ketiga sistem ini bekerja secara sinergis, anak menerima
dukungan yang konsisten dan komprehensif. Kolaborasi antar institusi memungkinkan
deteksi dini terhadap risiko dan penyediaan intervensi yang tepat. Sebaliknya, fragmentasi
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dukungan dapat mengurangi efektivitas faktor protektif. Hal ini menekankan pentingnya
pendekatan lintas sektor dalam kebijakan pengembangan anak.

Dalam perspektif perkembangan jangka panjang, resiliensi memiliki implikasi penting
terhadap kesejahteraan psikologis, pencapaian akademik, serta partisipasi sosial individu di
masa dewasa. Anak yang mampu mengelola stres dan membangun relasi sosial yang positif
cenderung menunjukkan stabilitas emosional serta kemampuan adaptasi yang lebih baik
dalam menghadapi berbagai tuntutan perkembangan.

Penelitian juga menunjukkan bahwa resiliensi berkaitan dengan kemampuan individu
untuk mempertahankan kesejahteraan psikologis ketika menghadapi tekanan akademik
maupun sosial. Selain itu, dukungan sosial dan kemampuan mengatasi stres berperan dalam
meningkatkan kesejahteraan psikologis dan kesiapan individu untuk berpartisipasi secara
aktif dalam lingkungan sosial dan akademik (Octaviani, 2025; Zahrah & Sukirno, 2022). Oleh
karena itu, penguatan resiliensi sejak usia dini menjadi penting karena dapat membantu
mengurangi risiko masalah kesehatan mental sekaligus meningkatkan kapasitas adaptasi dan
produktivitas sosial individu di masa depan (Seprianto et al., 2024; Sutarman et al., 2025).

Diskusi ini menegaskan bahwa resiliensi bukan sekadar kemampuan individu untuk
bertahan, tetapi juga refleksi kualitas sistem sosial yang mendukungnya. Lingkungan sosial
yang beragam menuntut pendekatan adaptif yang menghargai pluralitas dan menyediakan
ruang aman untuk eksplorasi identitas. Dukungan emosional, pengembangan keterampilan
sosial-emosional, serta akses terhadap sumber daya komunitas menjadi pilar utama dalam
membangun kapasitas adaptif.

Resiliensi berkembang melalui pengalaman menghadapi tantangan dalam konteks
relasi yang suportif. Keragaman sosial, ketika dikelola dengan inklusif, dapat menjadi sumber
pembelajaran yang memperkaya perkembangan anak. Analisis teoretis in1 menempatkan
resiliensi sebagai konstruksi ekologis dan multidimensional yang dibentuk oleh interaksi
antara individu dan lingkungan. Penguatan sistem dukungan pada berbagai level menjadi
langkah strategis dalam membangun generasi yang tangguh, empatik, dan mampu
beradaptasi di tengah dinamika sosial yang terus berubah.

Kesimpulan

Kajian teoretis ini menegaskan bahwa perkembangan resiliensi anak dalam lingkungan
sosial yang beragam merupakan proses dinamis yang dibentuk melalui interaksi antara faktor
individu dan sistem sosial di sekitarnya. Resiliensi tidak dipahami sebagai sifat bawaan yang
statis, melainkan sebagai kapasitas adaptif yang berkembang melalui pengalaman
menghadapi tantangan dengan dukungan yang memadai. Perspektif ekologis menunjukkan
bahwa keluarga, sekolah, dan komunitas berperan sebagai mikrosistem utama yang
menyediakan fondasi emosional, sosial, dan kognitif bagi anak dalam membangun
ketangguhan.

Lingkungan sosial yang beragam menghadirkan spektrum risiko seperti ketimpangan
ekonomi, konflik keluarga, diskriminasi, tekanan teman sebaya, hingga tantangan digital.
Namun, keragaman juga menyediakan peluang pembelajaran yang memperkaya perspektif
dan memperluas keterampilan sosial. Faktor protektif seperti relasi hangat dengan orang
dewasa signifikan, dukungan teman sebaya, lingkungan sekolah yang inklusif, serta
komunitas yang kohesif menjadi penyangga utama terhadap risiko tersebut. Literasi digital
dan penguatan regulasi diri turut menjadi komponen penting dalam konteks perkembangan
kontemporer.

Interaksi sinergis antara keluarga, sekolah, dan komunitas membentuk ekosistem
resiliensi yang saling menguatkan. Ketika ketiga sistem ini menyediakan dukungan yang
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konsisten dan responsif, anak memiliki peluang lebih besar untuk mengembangkan efikasi
diri, fleksibilitas kognitif, dan kemampuan regulasi emosi. Resiliensi yang terbentuk sejak dini
berkontribusi terhadap kesejahteraan psikologis, keberhasilan akademik, serta partisipasi
sosial di masa depan.

Penguatan resiliensi dalam lingkungan sosial yang beragam menjadi investasi strategis
dalam membangun generasi yang tangguh, adaptif, dan empatik di tengah dinamika sosial
yang terus berubah.
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